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BAB V

KESIMPULAN
V.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kependudukan Keluarga Berenca di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ditinjau dari segi waktu dan tenaga, maka lebih efisien bila menggunakan sistem ini sebagai alat bantu dalam menangani masalah pengolahan data akseptor dibanding dengan menggunakan cara manual.

2. Dengan menggunakan sistem ini pembuatan laporan kependudukan keluaraga berencana dapat diperoleh lebih cepat.

3. Dengan adanya laporan regristrasi akseptor, maka dapat diketahui dan dapat dilakukan kontrol terhadap akseptor yang akan keluar ataupun akseptor yang akan memperpanjang sebagai akseptor.

4. Pelayanan terhadap akseptor dapat dilayani dengan baik sehingga dapat menarik minat akseptor ataupun calon akseptor.

5. Dari sistem ini memiliki kelemahan, diantaranya terletak pada saat terjadi penghapusan data PUS, maka nomer urut keluarga harus diurutkan kembali.

V.2 Saran-saran 

Setelah karya tulis ini dibuat, ada beberapa saran yang berkaitan dengan Pengolahan Data Kependudukan Keluarga Berencana di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah sebagai berikut : 

1. Sistem ini dapat berjalan dengan baik apabila didukung dengan sumber daya manusia yang baik dan tersedianya perangkat lunak yang memadai.

2. Ada pemeliharaan Basis Data yaitu dengan membuat Basis Data cadangan (Backup) supaya dilakukan secara rutin, sebab hal ini sangat penting dalam pengolahan data yang berkesinambungan.

3. Sistem ini masih perlu dikembangkan lagi guna mencakup seluruh bagian dari program KKB, seperti penyediaan alat-alat kontrasepsi yang disubsidi oleh pemerintah, dukungan anggaran, rencana kerja dari PLKB, tingkatan keluarga sejahtera dan grafik kependudukan keluarga berencana.   

70

